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MOTTO

“Latihan adalah sebuah Pementasan, dan Pementasan adalah Latihan
terakhir”

(Ki Enthus Susmono)
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kesempatan, masalah hasil kita pasrahkan kepada tuhan sang pencipta

(Rieke Dwiki Febiyanto)
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Skripsi ini kupersembahkan kepada:

e Ayahanda Almarhum Takhri

e Ibunda Ike Ciptaningrum

e Ibunda Puji Rahayu

e Tersayang Mia Camilia
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ABSTRACK

The Composision music entitled “Rénggéh-rénggéh” is a
reinterpretation of the Tegalan style song entitled Menjangan Rénggéh-
Rénggéh. In the reinterpretation process, componist uses the concept of
attitude to musical instruments by I Wayan Sadra, as well as the concept
garap by Rahayu Supanggah. In the process of orientation and observation,
the concept of Menjangan Rénggéh-Rénggéh is also thoroughly studied, so that
various possibilities for work and musical elements can be found which can
be processed at the exploration phase. “Rénggéh-rénggéh” was divided into
three parts: (1) Desire; (2) Challenge; and (3) Settlement.

The background of this music work was the artist's interest in bringing
up Menjangan Rénggéh-Rénggéh which is rarely found in the Pantura
Coastal area. Menjangan Rénggéh-Rénggéh becomes the main idea in the
artist's reinterpretative exploration process.

The results of this work then described in detail, starting from the
creation process: The Preparation Part and the Cultivation Part, then the
description of the presentation is notated using the kepatihan notation system,
and the last part is the work which is critically reviewed by the componist.

Kata Kunci: Rénggéh-rénggéh, reinterpretation, Tegalan Song.
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ABSTRAK

Karya musik komposisi yang berjudul “Rénggéh-rénggéh” adalah
karya reinterpretasi dari lagu gaya Tegalan berjudul Menjangan Rénggéh-
Rénggéh. Pada proses reinterpretasi, dilakukan pendekatan dengan
menggunakan konsep pemikiran oleh I Wayan Sadra, juga konsep garap oleh
Rahayu Supanggah. Pada proses orientasi dan observasi, konsep Menjangan
Rénggéh-Rénggéh juga didalami secara menyeluruh, sehingga dapat
ditemukan berbagai kemungkinan garap dan unsur musikal yang dapat
diolah pada tahap eksplorasi. Karya disusun menjadi tiga bagian: (1)
Keinginan; (2) Rintangan; dan (3) Penyelesaian.

Penciptaan karya musik ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan
pengkarya untuk mengangkat Menjangan Rénggéh-Rénggéh sebuah musik
tradisi yangh berasal dari kesenian terbang srakalan yang telah jarang
dijumpai di daerah Pesisir Pantura. Menjangan Rénggéh-Rénggéh menjadi ide
utama dalam proses eksplorasi reinterpretatif pengkarya.

Hasil dari karya ini kemudian diuraikan secara detail ke dalam
penelitian ini, mulai dari proses penciptaan: Tahap Persiapan, dan Tahap
Penggarapan, kemudian deskripsi sajian yang dinotasikan dengan
menggunakan sistem notasi kepatihan dan bagian terakhir adalah hasil karya
yang ditinjau ulang secara kritis oleh pengkarya.

Kata Kunci: Rénggéh-rénggéh, reinterpretasi, Lagu Tegalan.
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CATATAN UNTUK MEMBACA
Titilaras dalam penulisan ini terutama mentranskrip musik yang
digunakan sistem catatan notasi berupa titilaras kepatihan (jawa) dan
beberapa simbol serta singkatan yang digunakan kalangan seniman
karawitan Jawa. Penggunakan system, notasi, simbol akan mempermudah

para pembaca dalam memahami tulisan ini.

Notasi Kepatihan :

Pelog: 6 71234567123
Keterangan:

e Untuk notasi yang bertitik bawah adalah nada rendah
e Untuk notasi tanpa titik adalah nada sedang

e Untuk notasi yang bertitik atas adalah nada tinggi

: Simbol instrumen kempul

: Simbol instrumen kenong

O : Gong

|| : Tanda ulang
b “dhah”

t l/tak 7

k //ketr/

xiii



P “thung”

{ “lung”
° “tong”
d "dhah”
.. : Tanda harga nada

|| : Tanda Pengulangan

\ : Tanda instrumen rebab kosokan mundur
/ : Tanda instrumen rebab kosokan maju
Ve : Tanda pola tabuhan kecer

3 B 8 Petikan musik kecapi yang dimainkan dengan cara ditekan.

Xiv
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Cengkok
Garap

Gadhon

Gatra
Gecul
Gembreng

Geteran

Haeluang

Imbal
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GLOSARIUM
: Lirik atau syair.
: Kesatuan tabuhan instrumen, termasuk lagu dalam karawitan
: Suatu bentuk kreativitas seorang pengrawit dalam menyajikan
Istilah sebutan gamelan minimalis atau hanya beberapa
instrumen.
: Jumlah baris dalam setiap bait tembang, jumlah sabetan balungan
: Istilah lain dari lucu
: Nama judul komposisi musik
: Teknik geteran dalam arti pola permainan musik yang cara
memukul instrumen dengan satu nada dengan ketukan cepat
: Nyanyian yang terdengar nyaring

: Memainkan melodi atau ritme secara bergantian.

Kendhang dumbret : kendang khas daerah tegal

Kethuk tilu : Instrumen yang berisi tiga nada yaitu 1(ji), 6(nem), 3(lu)

Laras

: Sistem nada dalam karawitan

Menjangan : Sebutan hewan rusa

Mlandhang : Nama sebuah komposisi musik

Nyrampat

: Nama sebutan komposisi musik

Nylekamin : Nama sebutan komposisi musik
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Pelog : Setelan nada dalam karawitan

Seleh : Nada akhir dari gending yang memberikan kesan selesai

Sekaran  :Pola tabuhan kendang

Rambahan : Istilah putaran dalam sajian karawitan

Rénggéh - Rénggéh : Bercabang-cabang

Renggong qunung : Nama judul komposisi musik

Rincikan : Sebutan instrumen gamelan

Sindhenan : Olah vokal mengikuti irama musik gamelan dengan Teknik
penyuaraan yang khas didasarkan pada konsep estetika Jawa.

Tabuhan  : Permainan instrumen

Tempo : Waktu, kecepatan, dalam ukuran langkah tertentu

Tegalan  :Istilah gaya atau ciri suatu daerah
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DAFTAR PENDUKUNG KARYA
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NAMA

INSTRUMEN

JURUSAN

RIEKE DWIKI FEBIYANTO

KENDANG

SENI KARAWITAN

RIEKE ARIEF TRI RAHARJO

GENDER, BONANG
BARUNG, KETHUK TILU

SENI PEDALANGAN

RISMAWAN GAMBANG, SARON SENI KARAWITAN
GILANG ADI REBAB SENI KARAWITAN
INTAN SISKA ERLYANA VOKAL SENI KARAWITAN
ANDREAN PUTRA DEMUNG DAN
PRADANA SLENTHEM FFNLKARAWITAN
TUNJUNG SAKTI KECER, KETHUK SENI KARAWITAN
KECAPI, SULING DAN
AJIMULYANA SARON SENI KARAWITAN
BUDI SETTAWAN KEMPUL GONG SENI KARAWITAN
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LAMPIRAN FOTO PROSES LATIHAN

Gambear 2 : Proses sebelum take rekaman (Foto : Rieke Dwiki Febiyanto,2021)



LAMPIRAN FOTO REKAMAN UJIAN

N R/ ' .
Gambear 3 : Pengkarya dan Pendukung menyajikan garap
(Foto : Yoga Pratama,2021)

Gambear 4 : Musisi sedang menyajikan garap
(Foto : Yoga Pratama,2021)
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Gambar 5 : Musisi saling berinteraksi dalam karya
(Foto : Yoga Pratama,2021)

Gambar 6 : Pengnyaj sedan memainkan alat kendang
(Foto : Yoga Pratama,2021)
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LAMPIRAN FOTO BERSAMA PENDUKUNG KARYA
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(Foto : Yoga Pratama,2021)
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